SARI
Muhammad Muzakki 2010. “Penelusuran Potensi Daerah Untuk Pembinaan Olahraga Usia Dini di Kecamatan Pasarkliwon Kota Surakarta”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi. Fakultas Ilmu Keolahragaan. Universitas Negeri Semarang

Untuk meningkatkan prestasi olahraga di tingkat nasional maupun internasional diperlukan pembinaan usia dini mulai dari tingkat kecamatan sampai dengan seleksi nasional. Penelusuran potensi daerah dalam bidang olahraga seharusnya ditelusuri secara cermat. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana potensi daerah untuk  pembinaan olahraga usia dini di Kecamatan Pasarkliwon Kota Surakarta. Tujuan penelitian yaitu mengetahui potensi daerah untuk pembinaan olahraga usia dini di Kecamatan Pasarkliwon Kota Surakarta. Manfaat penelitian yaitu sebagai dasar sumbangan informasi ilmiah tentang penelusuran potensi daerah untuk pembinaan olahraga usia dini se Jawa Tengah di Kota Surakarta
Subjek penelitian ini adalah siswa siswi Sekolah Dasar Negeri Kelas IV, V dan VI di Kecamatan Pasarkliwon Kota Surakarta berjumlah 100 orang. Objek dalam penelitian ini adalah potensi daerah usia dini di Kecamatan Pasarkliwon Kota Surakarta. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu metode angket atau kuesioner, tes Iowa-Brace Test for Motor Educability, wawancara dan metode dokumentasi. Ada 2 variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel kontrol adalah potensi daerah dan variabel bebas yaitu pembinaan olahraga usia dini. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan analisis kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan Kecamatan Pasarkliwon Kota Surakarta sangatlah berpotensi dalam pembinaan anak usia dini. Dari hasil Test Iowa-Brace Test for Motor Educability Siswa Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Pasarkliwon Kota Surakarta yang termasuk dalam kategori sangat baik sekali sebanyak 37 siswa dengan jumlah persentase 37%, kategori baik dengan jumlah siswa sebanyak 46 dengan jumlah persentase 46%, kategori sedang sebanyak 14 siswa dengan jumalah persentase 14% dan kategori kurang 3 dengan jumlah persentase 3%. 

Kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini adalah dari hasil Test Iowa-Brace Test for Motor Educability menunjukkan gambaran potensi dan bakat dalam bidang olahraga di Kecamatan Pasarkliwon Kota Surakarta dalam kategori baik. Penulis memberikan saran 1) Sekolahan yang belum mempunyai program ekstrakurikuler seharusnya mengadakan program ini agar siswa dapat menyalurkan dan mengembangkan bakat yang dimilikinya. 2) Pemerintah Surakarta lebih perhatian lagi kepada anak – anak usia dini, karena mereka merupakan generasi penerus atlet – atlet yang akan datang. 









